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INTISARI

KOSI, R. M., 2019, FORMULASI SALEP EKSTRAK ETANOL DAUN
ALPUKAT (Persea americana Mill.) SEBAGAI OBAT LUKA BAKAR
PADA KELINCI PUTIH New Zealand, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun alpukat (Persea americana Mill.) dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif pengobatan untuk luka bakar karena mengandung senyawa flavonoid,
saponin dan tanin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
ekstrak etanol daun alpukat dapat dibuat sediaan salep obat luka bakar memenubhi
kriteria yang baik. Untuk mengetahui apakah adanya efek obat luka bakar pada
formulasi salep ekstrak etanol daun alpukat. Untuk mengetahui formulasi salep
ekstrak etanol daun alpukat yang mempunyai efek obat luka bakar yang paling
efektif.

Ektrak etanol daun alpukat dibuat dengan metode maserasi dan diperoleh
konsentrasi ekstrak 50%. Ekstrak dibuat sediaan salep dalam tiga variasi
konsentrasi basis antara vaselin putih dan parafin cair yaitu 50%:50%, 70%:30%,
dan 90%:10%. Sifat fisik salep diuji organoleptis, homogenitas, viskositas, daya
lekat, daya sebar, dan uji pH. Uji aktifitas penyembuhan luka bakar diuji pada
kelinci putih New Zealand. Hasil pengukuran penyembuhan luka bakar dianalisis
statistik menggunakan SPSS.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun alpukat dapat
dibuat sediaan salep obat luka bakar sesuai dengan persyaratan mutu fisik yang
baik. Formulasi salep ektrak etanol daun alpukat mempunyai efek sebagai obat
luka bakar. Formulasi ekstrak etanol daun alpukat yang paling efektif sebagai obat
luka bakar adalah formula II.

Kata kunci : ekstrak etanol, daun alpukat, salep, luka bakar
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ABSTRACT

KOSI, R. M., 2019, AVOCADO (Persea americana Mill.) LEAVES
ETHANOL EXTRACT OINTMENT FORMULATION AS BURN
HEALING IN New Zealand WHITE RABBITS, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Avocado leaves (Persea americana Mill.) can be used as an alternative
treatment for burns because its contain flavonoids, saponins and tannins. The
purpose of this study was to find out whether the ethanol extract of avocado
leaves can be made as a burn healing ointment to meet good criteria. To determine
whether there is an effect of the burn healing on the avocado leaf ethanol extract
ointment formulation. To find out the avocado leaf ethanol extract formulation
which has the most effective effect of burn healing.

The ethanol extract of avocado leaves was made by maceration method
and 50% extract concentration was obtained. The ointment was made in three
variations of the base concentration between white vaseline and liquid paraffin,
that is 50%: 50%, 70%: 30%, and 90%: 10%. The physical properties of ointment
were tested organoleptically, homogeneity, viscosity, adhesion, dispersion, and
pH test. Tests for burns healing were tested in New Zealand white rabbits. The
results of measurements of burns healing were analyzed statistically using SPSS.

This study shows that the avocado ethanol extract of burns ointment can
be made according to good physical quality requirements. The avocado ethanol
extract ointment has an effect as a burn healing. The most effective formulation of
the ethanol extract of avocado leaves as a burn healing is formula II.

Key word : ethanol extract, avocado leaves, ointment, burn
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A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini pengobatan tradisional herbal sudah banyak dikembangkan
masyarakat. Hal ini dikarenakan obat medis yang digunakan dalam jangka waktu
lama menyebabkan efek samping. Obat tradisional relatif lebih murah dan tidak
menimbulkan efek samping yang tinggi apabila digunakan secara benar jika
dibandingkan dengan obat medis.

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam yang
melimpah, salah satunya tanaman-tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif obat herbal. Salah satunya tumbuhan alpukat (Persea americana Mill.)
merupakan tanaman yang hidup di Indonesia, buahnya dapat dimanfaatkan
sebagai makanan. Selain itu sejak dahulu masyarakat telah menggunakan daun
alpukat untuk mengobati beberapa penyakit. Zat-zat yang terkandung di dalam
alpukat dimanfaatkan sebagai diuretik, anti radang, dan dapat sebagai analgesik.
Daun alpukat dimanfaatkan juga untuk mengobati kencing batu, darah tinggi,
sakit kepala, nyeri saraf, nyeri lambung pembengkakan saluran napas, dan
mengobati haid yang tidak teratur (Agromedia 2008).

Menurut Arukwe, et al (2012) daun alpukat mengandung senyawa
saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, fenol dan steroid. Penelitian ini diperkuat oleh
Edewor (2013) yang mengatakan bahwa daun alpukat mengandung senyawa fenol
dan flavonoid yang dapat digunakan sebagai sumber antioksidan alami dan
sebagai agen terapetik yang hebat. Daun alpukat juga ternyata dapat dimanfaatkan
sebagai alternatif pengobatan untuk luka bakar. Menurut Sentat dan Rizky (2015)
ektrak etanol daun alpukat dengan konsentrasi 50% memberikan aktivitas
penyembuhan luka bakar yang paling baik pada mencit jantan dengan persentase
kesembuhan luka sebesar 90%.

Luka bakar adalah suatu keadaan trauma dimana terjadinya kerusakan
integritas kulit dan jaringan (Guyton & Hall 2008) yang dapat disebabkan karena

kontak langsung atau tidak langsung dengan sumber panas seperti api, air panas,



bahan kimia, atau aliran listrik (Nugroho 2012). Menurut Moenadjat (2001) luka
bakar merupakan trauma dengan angka kejadian tinggi dan penyebabkan kematian
sehingga memerlukan penanganan khusus sejak awal (fase shock) sampai fase
lanjut.

Data dari World Health Organization (WHO) tahun 2012, luka bakar
adalah masalah kesehatan yang sangat serius di seluruh dunia, dan diperkirakan
terdapat 300.000 kematian karena luka bakar setiap tahunnya. Lebih dari 95%
kejadian luka bakar terjadi di negara dengan penghasilan rendah dan menengah.
Angka kematian karena luka bakar di Indonesia masih tinggi yaitu sekitar 40%
(Martina & Wardhana 2013). Luka bakar yang sering terjadi di rumah dengan
luka bakar derajat 11 (Wibawani 2015).

Di Indonesia sendiri angka kejadian luka bakar masih tergolong tinggi
karena aktivitas sehari-hari. Kecelakaan karena ledakan kompor/petromak,
minyak panas atau pun benda-benda panas sering menjadi sumber luka bakar
(Nugroho 2012). Kejadian luka bakar karena aktivitas sehari-hari tersebut
memerlukan adanya manajemen perawatan luka yang optimal untuk
meningkatkan penyembuhan luka, mencegah kerusakan kulit lebih lanjut, serta
mengurangi resiko infeksi yang bisa terjadi (Moenadjat 2001).

Perkembangan zaman semakin maju sehingga masyarakat lebih menyukai
hal-hal yang praktis. Inovasi pengembangan sediaan obat juga semakin
berkembang untuk memudahkan dalam pemakainnya. Penelitian ini menggunakan
sediaan salep untuk mengobati luka bakar karena salep merupakan campuran
sederhana dari zat obat dalam suatu dasar salep (basis ointment) yang digunakan
sebagai pembawa. Salep sendiri adalah sediaan semipadat yang ditujukan untuk
pemakaian topikal pada kulit atau selaput lendir (Kemenkes Rl 2014). Fungsi
salep dapat sebagai pembawa pada obat-obatan, pelindung jaringan, serta sebagai
pelumas pada kulit.

Menurut Paju et al (2013) salep direkomendasikan sebagai sediaan yang
cocok untuk luka bakar karena memiliki fungsi sebagai pembawa sediaan obat,
sebagai pelumas kulit dan sebagai pelindung kulit sehingga tidak terjadi infeksi.

Izzati (2015) menyatakan untuk mengatasi masalah pada luka bakar digunakan



sediaan salep karena salep mempunyai daya penetrasi yang baik dan waktu kontak
yang cukup lama. Selain itu alasan pemilihan salep adalah karena penggunaannya
yang ditujukan untuk pemakaian pada kulit dan mukosa kulit sehingga
mempunyai kemampuan untuk melepas obat dari dasar salep dan mengabsorbsi
obat lebih cepat sehingga memberikan efek teraupetik yang maksimal.

Penelitian ini menggunakan salep dengan basis hidrokarbon karena basis
ini mampu memperpanjang kontak bahan obat dengan kulit dan bertindak sebagai
pembalut atau penutup. Dasar salep ini digunakan sebagai emolien dan sukar
dicuci. Salep ini tidak mengering dan tidak berubah dalam waktu lama (Kemenkes
RI 2014). Penelitian dari Widyantoro dan Sugihartini (2015) menyatakan bahwa
variasi basis memberikan pengaruh terhadap lamanya kesembuhan luka bakar.
Tipe basis hidrokarbon memberikan aktivitas tertinggi atau efek yang optimal
pada penyembuhan luka bakar dibandingkan dengan tipe basis absorbsi, basis
larut air dan basis tercuci air. Fatimah (2017) juga menyatakan bahwa basis
hidrokarbon memberikan efek penyembuhan luka terbuka yang lebih cepat. Agoes
(2008) mengemukakan bahwa formulasi hidrokarbon terbaik adalah perbandingan
vaselin putih dan paraffin cair sebesar 90%:10%.

Vaselin putih dan paraffin cair dipilih karena kedua bahan ini tidak dapat
larut dengan air sehingga sesuai untuk basis hidrokarbon. Vaselin putih berfungsi
sebagai dasar untuk salep dan memiliki sifat emolien dan juga pelumas yang biasa
digunakan untuk pengobatan dikombinasikan dengan minyak mineral. Vaselin
berminyak dan bebas air sehingga dapat bertahan pada kulit dalam jangka waktu
yang lama menyebabkan efektivitasnya akan lebih lama. Vaselin mudah
bercampur dengan bahan obat, stabil dalam penyimpanan, mempunyai
konsistensi, kelunakan dan sifat netral. Penggunaan vaselin untuk salep topikal
sampai dengan 100%. Minyak mineral atau parafin cair ini memiliki fungsi
sebagai emolien, pelumas, pembawa dan juga sebagai pelarut. Penggunaan
paraffin cair untuk sediaan salep topikal sebanyak 0,1%-95% (Rowe 2006).
Kedua bahan ini dikombinasikan agar pelepasan obat dari salep lebih baik. Faktor

yang mempengaruhi pelepasan obat dari salep adalah viskositas. Paraffin cair



mampu menurunkan viskositas sehingga pelepasan obat dari salep menjadi lebih
baik (Owen 2006).

Nipasol ditambahkan sebagai pengawet dengan konsentrasi antara 0,01-
0,6%. Sehingga diharapkan kandungan senyawa yang terdapat dalam daun
alpukat untuk penyembuhan luka bakar yang dibuat sediaan salep dengan basis
hidrokarbon mampu memberikan efek terapi yang lebih cepat karena dapat
meningkatkan bioavailibilitas dan efikasi obat sebab tidak mengalami first-pass
elimination di hati (Maya & Fransiska 2016).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mencoba untuk membuat
sediaan topikal dalam bentuk formulasi sediaan salep ektrak etanol dari daun
alpukat (Persea americana Mill.) untuk penyembuhan luka bakar pada punggung
kelinci New Zealand.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas perumusan masalah dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Apakah ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) dapat dibuat
sediaan salep obat luka bakar memenuhi kriteria yang baik?
2. Apakah formulasi salep ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.)
memiliki efek sebagai obat luka bakar?
3. Manakah formulasi dari salep ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana

Mill.) yang mempunyai efek obat luka bakar yang paling efektif?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini diteliti adalah:
1. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana
Mill.) dapat dibuat sediaan salep obat luka bakar memenuhi kriteria yang baik.
2. Untuk mengetahui apakah adanya efek obat luka bakar pada formulasi salep
ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.).
3. Untuk mengetahui formulasi salep ekstrak etanol daun alpukat (Persea

americana Mill.) yang mempunyai efek obat luka bakar yang paling efektif.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk: Memberikan informasi tentang
ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) sebagai obat luka bakar
kepada masyarakat luas dan informasi kepada dunia pendidikan dan bidang

kesehatan tentang salep herbal.



